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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secarabersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta 

nasional devisa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas, risiko 

kredit, risiko tingkat bunga, risiko nilai tukar, risikooperasionalsecarabersama-

sama juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank umum 

swasta nasional devisa. Adapun besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, NPL, 

IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama terhadap ROA adalah 31,5 

persen, sedangkan sisanya 68,5 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secarabersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA adalah diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa. Sehingga 

dapat disimpulkan, risiko likuiditas secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nasional 

devisa. Besarnya pengaruh LDR terhadap ROA adalah sebesar 0,98 persen. 

Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial 
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mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada bank umum 

swasta nasional devisa adalah ditolak. 

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa. Sehingga dapat 

disimpulkan, risiko likuiditas secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa. Besarnya 

pengaruh IPR terhadap ROA sebesar 9 persen. Dengan demikian hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa adalah 

ditolak. 

4. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa. Sehingga dapat 

disimpulkan, risiko kredit secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa. Besarnya 

pengaruh NPL terhadap ROA sebesar 0,49 persen. Dengan demikian hipotesis 

keempat yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nasional 

devisa adalah ditolak. 

5. Variabel IRR secara parsial memiliki positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada bank umum swasta nasional devisa. Sehingga dapat disimpulkan, 

risiko tingkat bunga secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa. Besarnya pengaruh 

IRR terhadap ROA sebesar 7,45 persen. Dengan demikian hipotesis kelima 

yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh yang 
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signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa adalah 

ditolak. 

6. Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa. Sehingga dapat 

disimpulkan, risiko nilai tukar secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

tidak signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa. 

Besarnya pengaruh PDN terhadap ROA adalah sebesar 0,82 persen. Dengan 

demikian hipotesis keenam yang menyatakan bahwa PDN secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta 

nasional devisa adalah ditolak. 

7. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa. Sehingga dapat 

disimpulkan risiko operasional secara parsial memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa. Besarnya 

pengaruh BOPO terhadap ROA adalah 1,36 persen. Dengan demikian 

hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nasional 

devisa adalah ditolak. 

8. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa. Sehingga dapat 

disimpulkan risiko operasional secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

tidak signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa. 

Besarnya pengaruh FBIR terhadap ROA adalah sebesar 0,066 persen. Dengan 

demikian hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial 
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memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta 

nasional devisa adalah ditolak. 

 

5.2 KeterbatasanPenelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 

memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Periode penelitian yang digunakan masih terbatas selama 4 tahun yaitu mulai 

triwulan satu tahun 2010 – triwulan empat tahun 2013. 

b. Subyek penelitian hanya terbatas pada bank umum swasta nasional yang 

masuk dalam sampel penelitian yaitu bank danamon, bank panin, bank 

permata. 

c. Jumlah variabel yang diteliti hanya meliputi : LDR, IPR, NPL, IRR, BOPO, 

dan FBIR . 

 

5.3 Saran  

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan diatas masih 

banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan yang menjadikan penelitian ini 

belum sempurna. Untuk itu penulis menyampaikan beberapa saran yang 

diharapkan bagi pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian antara 

lain : 

1. Bagi Bank UmumSwastaNasionalDevisa 

a) Untuk semua bank sampel penelitian agar lebih memperhatikan risiko 

kreditnya yang berupa rasio NPL dengan lebih meminimalkan total kredit 

bermasalahnya agar tidak terlalu tinggi, harus lebih mampu mengelola 
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dana yang disalurkan dalam bentuk kredit kepada debitur, serta mampu 

menarik kembali dananya dari para debitur. 

b) Untuk semua sampel bank penelitian dimana rasio IRR dan PDN 

memberikan kontribusi yang lumayan tinggi dan juga didukung dengan 

suku bunga dan nilai tukar yang cenderung meningkat sehingga 

menyebabkan semua bank sampel tidak menghadapi risiko pasar. 

Sebaiknya untuk kedepannya semua bank sampel penelitian harus berhati-

hati dalam meminimalkan IRSA dan aktiva valas.  

c) Untuk semua bank sampel penelitian sebaiknya lebih memperhatikan dan 

tetap mempertahankan besarnya pendapatan operasional dan pendapatan 

operasional diluar bunga agar bank tetap mendapatkan keuntungan yang 

maksimal. 

d) Dalam likuiditas semua sampel bank penelitian menghadapi penurunan 

disebabkan manajemen kurang mampu dalam meningkatkan total kredit 

yang disalurkan dan juga surat berharga yang disalurkan pada debitur 

seharusnya manajemen bank mampu meningkatkan itu semua agar tidak 

terjadi kebangkrutan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil topic sejenis, sebaiknya 

menggunakan sampel selain yang digunakan oleh peneliti saat ini agar 

nantinya akan lebih banyak variasi dan kita lebih mengetahui apa saja 

yang terjadi pada bank umum swasta nasional devisa lainnya. 

b) Sebaiknya mencakup periode penelitian yang lebih panjang dengan 

harapan memperoleh hasil penelitian yang lebih signifikan. 
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c) Penggunaan variabel bebas yang lebih variatif dari setiap risiko agar 

setiap tahun akan ada variabel–variabel baru yang bermunculan dalam 

mengetahui adanya pengaruh risiko usaha pada bank misalnya untuk 

risiko likuiditas bisa dihitung dengan rasio quick ratio, cash ratio atau 

banking ratio.  
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